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Yesus berusaha mematahkan pengaruh nafsu yang membuat manusia terpaku pada hal-hal

duniawi. Ia menempatkan perkara-perkara kehidupan ini di dalam hubungan yang sebenarnya,

sebagai lebih rendah dari perhatian yang kekal; tetapi Ia tidak mempersalahkan akan

kepentingannya. Ia mengajarkan bahwa surga dan dunia ini berhubungan satu sama lain, dan

bahwa pengetahuan tentang kebenaran ilahi yang mempersiapkan manusia untuk lebih baik dalam

menjalankan tugas-tugas kehidupan sehari-hari. Ia berkata sebagai seorang yang telah mengenal

surga, dan sadar akan hubungan-Nya dengan Allah, tetapi mengenal juga persatuan-Nya dengan

tiap-tiap anggota keluarga manusia.” DA 254.1

Dalam segala perkara yang dilakukan-Nya, Kristus bekerja dengan Bapa-Nya. Ia selalu berhati-hati

membuktikan bahwa Ia tidak bekerja sendiri, dengan iman dan doalah Ia mengadakan mukjizat-

mukjizat-Nya. Kristus menghendaki agar semua orang mengetahui hubungan-Nya dengan Bapa-

Nya. “Ya Bapa,” kata-Nya, “Aku mengucap syukur kepadaMu, karena Engkau telah mendengarkan

Aku. Aku tahu, bahwa Engkau selalu mendengarkan Aku, tetapi oleh karena orang banyak yang

berdiri di sini mengelilingi Aku, Aku mengatakannya supaya mereka percaya, bahwa Engkaulah yang

telah mengutus Aku.” Disinilah murid-murid dan orang banyak harus diberi bukti yang paling

meyakinkan mengenai hubungan antara Kristus dan Allah. Kepada mereka harus ditunjukkan

bahwa pengakuan Kristus bukannya suatu penipuan. DA 536.1

Ayat Hafalan:

Ayat Hafalan: "Seperti Bapa telah mengasihi Aku, demikianlah juga Aku telah mengasihi

kamu; tinggallah di dalam kasihKu itu.” KJV - Yohanes 15:9
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Kondisi Kita

 “Pekabaran kepada jemaat Laodikia adalah teguran yang mengejutkan, dan berlaku bagi umat Allah

saat ini.” 3T 252.1

“Tuhan di sini menunjukkan kepada kita bahwa pekabaran yang akan disampaikan kepada umat-

Nya oleh para pelayan yang telah dipanggil-Nya untuk memperingatkan umat bukanlah pekabaran

tentang kedamaian dan kenyamanan. Pekabaran itu bukan hanya sekedar teoritis, tetapi praktis

dalam segala hal. Umat Allah digambarkan dalam pekabaran kepada jemaat Laodikia berada dalam

posisi nyaman secara duniawi. Mereka merasa nyaman, menganggap diri mereka berada dalam

kondisi pencapaian rohani yang tinggi. “Karena engkau berkata: Aku kaya, dan telah bertambah

harta bendaku, dan tidak membutuhkan apa pun; tetapi engkau tidak tahu bahwa engkau malang,

sengsara, miskin, buta, dan telanjang.” 3T 252.3

“Sungguh tipu daya yang lebih besar yang dapat menimpa pikiran manusia selain keyakinan bahwa

mereka benar padahal mereka sepenuhnya salah! Pekabaran dari Saksi Yang Benar menemukan

umat Allah dalam tipu daya yang menyedihkan, namun jujur dalam tipu daya itu. Mereka tidak tahu

bahwa kondisi mereka sangat menyedihkan di hadapan Allah. Sementara orang-orang yang ditegur

itu sedang menyanjung diri sendiri bahwa mereka berada dalam kondisi rohani yang tinggi,

pekabaran dari Saksi Yang Benar menghancurkan rasa aman mereka dengan kecaman yang

mengejutkan tentang kondisi mereka yang sebenarnya, yaitu buta rohani, miskin, dan sengsara.

Kesaksian yang begitu tajam dan keras itu tidak mungkin salah, karena Saksi Yang Benar-lah yang

berbicara, dan kesaksian-Nya pasti benar.” 3T 252.4

Hampir setiap denominasi Kristen mengakui dengan cara tertentu bahwa mereka hidup di zaman

gereja terakhir dari tujuh gereja dalam Wahyu 2 dan 3, yaitu gereja “di zaman akhir,” namun tidak

satu pun yang mau menerima nama “Laodikia”!

Alasannya jelas: dalam catatan suci sejarah gereja, dia menanggung kecaman terberat. Mengaku

tidak membutuhkan apa pun, padahal sebenarnya dia membutuhkan segalanya, bahkan tidak

menyadari bahwa dia “malang, sengsara, miskin, buta, dan telanjang.” Dan meskipun dinasihati

untuk membeli emas yang telah dimurnikan dalam api (Kebenaran yang Diilhami) dan “salep mata”

(Kebenaran yang membuka mata), yaitu satu-satunya obatnya, dia tidak mau berinvestasi, karena

dia mengira sudah memiliki segalanya.

Jika ia terus berada dalam kondisi suam-suam kuku (merasa puas), ia pasti tahu bahwa akibatnya ia

akan dimuntahkan. Namun, sampai saat ini, setiap upaya telah gagal untuk mendekatkannya

kepada Tuhannya, agar ia dapat melihat dirinya sendiri sebagaimana Yesaya melihat dirinya sendiri:

“Celakalah aku! Sebab aku binasa! Karena aku berbibir najis dan aku tinggal di tengah-tengah

bangsa yang berbibir najis. Sebab mataku telah melihat Raja, Tuhan semesta alam.” Yesaya 6:5.

Laodikia, gereja terakhir yang di dalamnya “gandum” dan “lalang” bercampur, dapat dikenali di

tengah-tengah berbagai “aliran” dunia Kristen melalui pekerjaan yang dilakukannya. Hal itu

ditunjukkan oleh namanya sendiri.

Bacalah Wahyu 3: 14-17, di mana Yesus menggambarkan kondisi rohani umat-Nya pada zaman

ini. Seberapa akurat ayat-ayat ini menggambarkan diri Anda secara pribadi?

Apakah nasihat-Nya kepada kita dalam Wahyu 3: 18, 19?
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Teguran, Pertobatan, dan Upah

 Saksi Yang Benar berkata, “Lihat, Aku berdiri di muka pintu dan mengetok.” Wahyu 3:20. Setiap

amaran, teguran, dan permohonan dalam firman Allah atau dengan perantaraan pesuruh-pesuruh-

Nya adalah ketukan di pintu hati. Itulah suara Yesus yang meminta masuk. Dengan setiap ketukan

yang tidak dihiraukan, kecenderungan untuk membuka menjadi lebih lemah. Kesan Roh Kudus jika

tidak diindahkan hari ini, tidak akan sama kuatnya besok. Hati menjadi kurang bersedia menerima

kesan, dan terjerumus ke dalam bahaya tidak menyadari akan singkatnya hidup di dunia ini, serta

masa kekekalan yang akan datang. Hukuman kita pada masa pehukuman tidak akan diakibatkan

oleh kenyataan bahwa kita sudah dalam kesalahan, melainkan dari kenyataan bahwa kita telah

melalaikan kesempatan yang diberikan oleh surga untuk mengetahui apakah kebenaran itu. DA

489.5

Saudara, kiranya ia itu sepenuhnya dapat disadari, bahwa membuka pintu bagi Tuhan bukan berarti

membuka telinga kepada orang-orang yang dipandang bijaksana, yang tidak pernah memeluk

kebenaran yang tidak terkenal, akan tetapi selalu sibuk mengemukakan teori-teori mereka sendiri.

Para pengikut Kristus mengambil waktu untuk menyelidiki sendiri bagi dirinya apa yang dikatakan

oleh Firman itu sendiri, bukan apa yang dijelaskan oleh musuh-musuh Allah mengenai kata-kata

Firman itu. Mereka tahu bahwa “baik orang muda ataupun orang tua tak dapat dimaafkan untuk

bergantung kepada sesamanya untuk mendapatkan sesuatu pengalaman bagi mereka. Kata

malaikat itu : ‘Terkutuklah orang yang bergantung pada manusia, dan yang membuat daging

menjadi pegangannya.’....

Pria, wanita, dan orang-orang muda, Allah meminta kepadamu supaya memiliki keberanian moral,

keteguhan tujuan, kokoh dan tabah, pikiran-pikiran yang tidak mungkin dapat menerima begitu saja

pernyataan orang lain, melainkan yang akan memeriksa sendiri bagi dirinya sebelum menerima

atau menolak, yang akan menyelidiki dan menimbang bukti, lalu membawanya kepada Tuhan

dalam doa”. – Testimonies, Vol. 2, p. 130.

Singkatnya, umat Allah adalah pelajar yang tidak takut, yang jujur dan berterus terang, rajin, bukan

robot, bukan orang-orang fanatik yang dogmatis, juga bukan peluncur-peluncur di permukaan saja.

“Betapa banyak orang dalam zaman dunia sekarang ini yang lalai untuk menggali lebih dalam.

Mereka hanya meluncur pada permukaan. Mereka tidak mau berpikir dengan cermat untuk melihat

berbagai kesulitan lalu mengatasinya, dan tidak mau memeriksa setiap masalah yang penting yang

datang ke hadapan mereka dengan penyelidikan yang sepenuh hati dan penuh doa, dan dengan

kehati-hatian dan minat yang cukup untuk melihat inti persoalan itu. Mereka membicarakan hal-hal

yang mereka tidak sepenuhnya dengan seksama menimbang”. – Testimonies, vol. 4, p. 361.

Bacalah Wahyu 3: 20. Janji apakah yang diberikan kepada kita di sini? Namun, apakah yang

harus kita lakukan untuk menerima janji itu?
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Kasih yang Tak Berkesudahan

Kejadian 2:7– “Dalam penciptaan manusia, terlihat jelas peran Tuhan yang ada secara pribadi.

Ketika Tuhan telah menciptakan manusia menurut gambar-Nya, bentuk manusia itu sempurna

dalam segala hal, tetapi belum ada kehidupan di dalamnya. Kemudian, Tuhan yang ada dengan

kehendak-Nya sendiri menghembuskan nafas kehidupan ke dalam wujud itu, dan manusia pun

menjadi makhluk yang hidup, bernapas, dan berakal budi. Semua bagian dari organisme manusia

mulai berfungsi. Jantung, arteri, vena, lidah, tangan, kaki, indera, kemampuan berpikir—semua

mulai bekerja, dan semuanya diatur oleh hukum. Manusia menjadi jiwa yang hidup. Melalui Yesus

Kristus, Allah yang memiliki kepribadian menciptakan manusia dan memberinya kecerdasan serta

kekuatan.”CCh 74.4

Kejadian 3:8-10 – “Tuhan mendatangi Adam dan Hawa, dan memberitahukan kepada mereka

akibat dari ketidaktaatan mereka. Ketika mereka mendengar langkah Tuhan yang megah mendekat,

mereka berusaha bersembunyi dari pandangan-Nya, padahal ketika mereka masih dalam keadaan

tak berdosa dan suci, mereka senang bertemu dengan-Nya. “Lalu Tuhan Allah memanggil Adam dan

berkata kepadanya, ‘Di manakah engkau?’ Jawabnya, ‘Aku mendengar suara-Mu di taman ini, dan

aku takut karena aku telanjang; maka aku bersembunyi. Dan Ia berkata, ‘Siapa yang

memberitahukan kepadamu bahwa engkau telanjang? Apakah engkau telah makan dari pohon yang

Aku perintahkan kepadamu agar jangan engkau makan?’ Pertanyaan ini ditanyakan oleh Tuhan,

bukan karena Ia ingin mengetahui jawabannya, tetapi untuk membuktikan kesalahan pasangan

yang bersalah itu. Mengapa engkau menjadi malu dan takut? Adam mengakui pelanggarannya,

bukan karena ia menyesali ketidaktaatannya yang besar, tetapi untuk menyalahkan Tuhan.

“Perempuan yang Engkau berikan untuk mendampingiku, dia memberiku buah dari pohon itu, dan

aku memakannya.” Perempuan itu lalu ditanya: “Apa yang telah kau lakukan?” Hawa menjawab,

“Ular itu menipu aku, dan aku memakannya.” SR 39.2

Kejadian 5:24 – “Henokh hidup pada zaman yang jahat, ketika kekuatan moral sangat lemah. Dosa

merajalela di sekelilingnya; namun ia hidup dalam persekutuan dengan Allah. Ia melatih pikirannya

untuk beribadah—untuk memikirkan hal-hal yang murni dan suci; dan percakapannya berpusat

pada hal-hal yang suci dan ilahi. Ia dijadikan teman Allah. Ia berjalan bersama-Nya, dan menerima

nasihat-Nya. Ia harus berjuang melawan godaan yang sama seperti yang kita hadapi. Masyarakat di

sekitarnya tidak lebih menyukai kebenaran daripada orang-orang di sekitar kita saat ini. Udara yang

dihirupnya tercemar oleh dosa dan kemerosotan, sama seperti kita; namun ia tidak ternoda oleh

dosa-dosa yang merajalela pada zaman di mana ia hidup. Dan demikianlah kiranya kita tetap suci

dan tak ternoda seperti Henok yang setia. Ia adalah wakil para orang kudus yang hidup di tengah

bahaya dan kemerosotan pada hari-hari terakhir. Karena ketaatannya yang setia kepada Allah, ia

diangkat ke surga. Demikian pula, mereka yang masih hidup dan tetap setia akan diangkat ke surga.

Mereka akan dipindahkan dari dunia yang penuh dosa dan kemerosotan ke dalam sukacita yang

murni di surga.” RH August 23, 1881, par. 5

Kejadian 6:13 – “Allah merasa muak dengan orang-orang ini yang pikiran mereka hanya tertuju

pada kesenangan dan kenikmatan semata. Mereka tidak mencari petunjuk dari Allah yang telah

menciptakan mereka, dan tidak peduli untuk melakukan kehendak-Nya. Teguran Allah menimpa

mereka karena mereka terus-menerus mengikuti hawa nafsu hati mereka sendiri; dan terjadi

kekerasan di negeri itu. “Lalu menyesal Tuhan karena telah menjadikan manusia di bumi, dan hal itu

menyedihkan hati-Nya.” 2SM 151.1

Kejadian 12:1-4 – “Agar Allah dapat mempersiapkannya untuk tugas agungnya sebagai penjaga

wahyu suci, Abraham harus dipisahkan dari lingkaran pergaulannya di masa muda. Pengaruh

kerabat dan teman-temannya akan mengganggu pembinaan yang hendak diberikan Tuhan kepada

hamba-Nya. Sekarang, karena Abraham telah terhubung dengan surga dalam arti khusus, ia harus

tinggal di antara orang-orang asing. Karakternya haruslah unik, berbeda dari seluruh dunia. Ia

bahkan tidak dapat menjelaskan tindakannya sedemikian rupa sehingga dapat dipahami oleh

teman-temannya. Hal-hal rohani dipahami secara rohani, dan motif serta tindakannya tidak

dipahami oleh kerabatnya yang menyembah berhala.” DG 25.4

Keluaran 34:29 – “Penyangkalan diri, pengorbanan diri, kebaikan hati, kemurahan hati, kasih,

kesabaran, kekuatan hati, dan kepercayaan Kristen adalah buah-buah yang dipetik setiap hari oleh

mereka yang benar-benar terhubung dengan Allah. Perbuatan mereka mungkin tidak diketahui

dunia, tetapi mereka sendiri setiap hari bergumul melawan kejahatan, dan meraih kemenangan

berharga atas godaan dan kesalahan. Janji-janji yang khusyuk diperbarui dan dipegang teguh

melalui kekuatan yang diperoleh dari doa yang sungguh-sungguh dan kewaspadaan yang terus-

menerus terhadap hal itu. Orang yang bersemangat membara tidak melihat pergumulan para

pekerja yang diam ini; tetapi mata Dia yang melihat rahasia hati, memperhatikan dan memandang

dengan persetujuan setiap usaha yang dilakukan dalam kerendahan hati dan kelemahlembutan.

Dibutuhkan masa ujian untuk mengungkapkan emas sejati dari kasih dan iman dalam karakter.

Ketika cobaan dan kebingungan menimpa jemaat, maka semangat yang teguh dan kasih sayang

yang hangat dari orang Kristen pun berkembang.” RH 18 Januari 1881, par. 12
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Tinggal

 “Di rumahku, aku harus setiap hari mencari kedamaian dan mengejarnya.... Dan meskipun tubuh

menderita, dan sistem saraf melemah, kita tidak boleh berpikir bahwa kita bebas untuk berbicara

dengan rewel atau merasa bahwa kita tidak mendapat semua perhatian yang seharusnya kita

dapatkan. Ketika kita menyerah pada ketidaksabaran, kita mengusir Roh Allah dari hati, dan

memberi tempat kepada sifat-sifat Setan.” 2SM 235.5

“Ketika kita membenarkan keegoisan, untuk pikiran dan ucapan jahat, kita sedang mendidik jiwa

dalam kejahatan, dan jika kita terus melakukan ini, itu akan menjadi kebiasaan untuk menyerah

pada godaan. Kita pun akan berada di wilayah Setan, dikalahkan, lemah, dan tanpa keberanian. 2SM

236.1

“Jika kita mengandalkan diri sendiri, kita pasti akan jatuh. Kristus berkata, “Tinggallah di dalam Aku

dan Aku di dalam kamu. Sama seperti ranting tidak dapat berbuah dengan sendirinya, kecuali ia

tinggal di pokok anggur, demikian juga kamu tidak dapat berbuah, kecuali kamu tinggal di dalam

Aku” (Yohanes 15:4). 2SM 236.2

“Buah apakah yang harus kita hasilkan? “Buah Roh adalah kasih, sukacita, damai sejahtera,

kesabaran, kelemahlembutan, kebaikan, kesetiaan, kerendahan hati, dan pengendalian diri. Tidak

ada hukum yang menentang hal-hal itu.” (Galatia 5:22, 23). 2SM 236.3

“Saat aku merenungkan hal-hal ini, aku semakin merasakan dosa karena lalai menjaga jiwa tetap

berada dalam kasih Allah. Tuhan tidak melakukan apa pun tanpa kerja sama kita. Ketika Kristus

berdoa, ‘Bapa, jagalah mereka dalam nama-Mu,’ Ia tidak bermaksud agar kita mengabaikan untuk

menjaga diri kita sendiri dalam kasih dan iman kepada Allah. Hidup bagi Allah, melalui persatuan

yang hidup dengan Kristus, kita percaya pada janji-janji-Nya, terus-menerus memperoleh kekuatan

yang lebih besar dengan memandang Yesus. Apa yang dapat mengubah hati atau menggoyahkan

keyakinan orang yang dengan memandang Juruselamat diubah menjadi serupa dengan Dia?

Akankah orang seperti itu waspada terhadap penghinaan? Akankah imajinasinya berpusat pada diri

sendiri? Akankah ia membiarkan hal-hal kecil menghancurkan ketenangan pikirannya? Dia yang di

dalam hatinya Kristus tinggal, rela untuk merasa puas. Ia tidak berpikir jahat, dan puas dengan

kepastian bahwa Yesus mengenal dan menghargai dengan benar setiap jiwa yang untuknya Ia mati.

Allah berkata, “Aku akan menjadikan manusia lebih berharga daripada emas murni; bahkan lebih

berharga daripada emas Ofir” (Yesaya 13:12). Biarlah ini memuaskan kerinduan jiwa, dan membuat

kita berhati-hati dan waspada, sangat siap untuk mengampuni orang lain karena Allah telah

mengampuni kita. 2SM 236.4

“Kebahagiaan hidup terdiri dari hal-hal kecil. Setiap orang memiliki kuasa untuk mempraktikkan

kesopanan sejati seperti Kristus. Bukanlah kepemilikan talenta yang luar biasa yang akan

membantu kita mengatasi kesulitan, tetapi pelaksanaan tugas sehari-hari dengan penuh

kesungguhan. Pandangan yang ramah, jiwa yang rendah hati, watak yang puas, minat yang tulus

dan tidak dibuat-buat terhadap kesejahteraan orang lain—hal-hal inilah yang membantu dalam

kehidupan Kristen. Jika kasih Yesus memenuhi hati, kasih ini akan terwujud dalam kehidupan. Kita

tidak akan menunjukkan tekad untuk mendapatkan apa yang kita inginkan, sikap keras kepala dan

keegoisan untuk bahagia atau senang. Kesehatan tubuh lebih bergantung pada kesehatan hati

daripada yang banyak orang duga.” 2SM 237.1

“Seseorang bisa saja merasa diremehkan, membayangkan bahwa ia tidak menduduki jabatan

setinggi yang sebenarnya yang mampu ia emban, dan dengan demikian menjadikan dirinya sebagai

martir. Ia tidak merasa bahagia, tetapi siapa yang harus disalahkan? Satu hal yang pasti—kebaikan

dan keramahan akan lebih mampu mengangkat derajatnya daripada kecerdasan semu yang disertai

sifat yang tidak ramah. —Manuscript 19, 1892.” 2SM 237.2

Apakah yang dikatakan Yesus dalam Yohanes 15: 1-11? Apakah maknanya bagi kita?
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Terhubung dengan Pohon Anggur

Banyak orang beranggapan bahwa mereka harus melakukan sebagian pekerjaan itu sendiri. Mereka

telah percaya kepada Kristus untuk pengampunan dosa, tetapi sekarang mereka berusaha sendiri

untuk hidup benar. Tetapi setiap usaha seperti itu pasti akan gagal. Yesus berkata, “Tanpa Aku kamu

tidak dapat berbuat apa-apa.” Pertumbuhan kita dalam kasih karunia, sukacita kita,

kebermanfaatan kita—semuanya bergantung pada persatuan kita dengan Kristus. Melalui

persekutuan dengan Dia, setiap hari, setiap jam—dengan tinggal di dalam Dia—kita akan

bertumbuh dalam kasih karunia. Dia bukan hanya Pencipta, tetapi juga Penyempurna iman kita.

Kristuslah yang pertama, terakhir, dan selalu. Dia harus bersama kita, bukan hanya di awal dan

akhir perjalanan kita, tetapi di setiap langkah perjalanan. Daud berkata, “Aku selalu menempatkan

TUHAN di hadapanku; karena Ia ada di sebelah kananku, aku tidak akan tergoyahkan.” Mazmur

16:8. SC 69.1

“Apakah Anda bertanya, “Bagaimana saya dapat tinggal di dalam Kristus?” Dengan cara yang sama

seperti Anda menerima Dia pada mulanya. “Karena itu, sebagaimana kamu telah menerima Kristus

Yesus, Tuhan, demikianlah hendaklah kamu hidup di dalam Dia.” “Orang yang benar hidup oleh

iman.” Kolose 2:6; Ibrani 10:38. Anda menyerahkan diri kepada Allah, untuk menjadi milik-Nya

sepenuhnya, untuk melayani dan menaati-Nya, dan Anda menerima Kristus sebagai Juruselamat

Anda. Anda sendiri tidak dapat menebus dosa-dosa Anda atau mengubah hati Anda; tetapi setelah

menyerahkan diri kepada Allah, Anda percaya bahwa Dia, demi Kristus, telah melakukan semua ini

untuk Anda. Dengan iman Anda menjadi milik Kristus, dan dengan iman Anda harus bertumbuh di

dalam Dia—dengan memberi dan menerima. Anda harus memberikan semuanya—hati Anda,

kehendak Anda, pelayanan Anda—menyerahkan diri Anda kepada-Nya untuk menaati semua

tuntutan-Nya; dan Anda harus menerima semuanya—Kristus, kepenuhan segala berkat, untuk

tinggal di dalam hati Anda, untuk menjadi kekuatan Anda, kebenaran Anda, penolong Anda yang

kekal—untuk memberi Anda kuasa untuk taat. SC 69.2

“Kuduskan dirimu kepada Tuhan di pagi hari; jadikan ini pekerjaan pertamamu. Biarlah doamu

berbunyi, “Terimalah aku, ya Tuhan, sepenuhnya milik-Mu. Aku meletakkan semua rencanaku di

kaki-Mu. Gunakanlah aku hari ini dalam pelayanan-Mu. Tinggallah bersamaku, dan biarlah semua

pekerjaanku dilakukan di dalam Engkau.” Ini adalah hal yang dilakukan setiap hari. Setiap pagi,

kuduskan dirimu kepada Tuhan untuk hari itu. Serahkan semua rencanamu kepada-Nya, untuk

dilaksanakan atau ditinggalkan sesuai kehendak-Nya. Dengan demikian, hari demi hari kamu dapat

menyerahkan hidupmu ke tangan Tuhan, dan dengan demikian hidupmu akan semakin dibentuk

menyerupai kehidupan Kristus.” SC 70.1

“Hidup di dalam Kristus adalah hidup yang penuh kedamaian. Mungkin tidak ada ekstasi perasaan,

tetapi harus ada kepercayaan yang teguh dan damai. Harapanmu bukanlah pada dirimu sendiri;

melainkan pada Kristus. Kelemahanmu dipersatukan dengan kekuatan-Nya, ketidaktahuanmu

dengan hikmat-Nya, kerapuhanmu dengan kuasa-Nya yang kekal. Jadi, janganlah kamu memandang

dirimu sendiri, janganlah kamu membiarkan pikiranmu terfokus pada diri sendiri, tetapi pandanglah

Kristus. Biarlah pikiranmu terfokus pada kasih-Nya, pada keindahan, kesempurnaan, karakter-Nya.

Kristus dalam penyangkalan diri-Nya, Kristus dalam kerendahan hati-Nya, Kristus dalam kemurnian

dan kekudusan-Nya, Kristus dalam kasih-Nya yang tiada bandingnya—inilah pokok perenungan

jiwa. Dengan mengasihi Dia, meniru Dia, bergantung sepenuhnya kepada-Nya, kamu akan diubah

menjadi serupa dengan Dia.” SC 70.2

“Yesus berkata, “Tinggallah di dalam Aku.” Kata-kata ini menyampaikan gagasan tentang istirahat,

kestabilan, dan keyakinan. Sekali lagi Ia mengundang, “Datanglah kepada-Ku, ... dan Aku akan

memberikan kepadamu istirahat.” Matius 11:28. Kata-kata pemazmur mengungkapkan pemikiran

yang sama: “Beristirahatlah di dalam Tuhan, dan nantikanlah Dia dengan sabar.” Dan Yesaya

memberikan jaminan, “Dalam ketenangan dan keyakinanlah kekuatanmu.” Mazmur 37:7; Yesaya

30:15. Istirahat ini tidak ditemukan dalam ketidakaktifan; karena dalam undangan Juruselamat, janji

istirahat disatukan dengan panggilan untuk bekerja: “Pikullah kuk-Ku, ... dan kamu akan mendapat

istirahat.” Matius 11:29. Hati yang paling sepenuhnya bersandar pada Kristus akan menjadi yang

paling sungguh-sungguh dan aktif dalam bekerja untuk Dia.” SC 71.1
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Pendalaman

 “Akulah pokok anggur, dan kamulah ranting-rantingnya: Barangsiapa tinggal di dalam Aku dan Aku

di dalam dia, ia akan menghasilkan buah yang banyak; sebab tanpa Aku kamu tidak dapat berbuat

apa-apa. Yohanes 15:5.” TMK 133.1

“Kristus berfirman, “Akulah pokok anggur yang sejati, dan Bapa-Kulah pengurus kebunnya.” “Akulah

pokok anggur, kamu adalah ranting-rantingnya.” Setiap ranting di dalam Aku yang tidak berbuah, Ia

membuangnya; dan setiap ranting yang berbuah, Ia memangkasnya, supaya menghasilkan lebih

banyak buah” (Yohanes 15:1, 5, 2). Ranting yang tidak dipangkas itu mungkin tampak baik di mata

manusia, tetapi mata Dia yang tidak pernah tertidur atau mengantuk tidak membiarkannya mati

karena putus asa. Pengurus kebun memangkasnya, supaya menghasilkan buah yang

mendatangkan hidup kekal.... TMK 133.2

“Setiap kali orang-orang yang mengaku Kristen terus-menerus memamerkan pengakuan iman

mereka di hadapan orang lain, tidak ada buah yang nyata untuk kemuliaan Allah. Kehidupan dan

pengalaman keagamaan mereka tampak memuaskan bagi diri mereka sendiri. Mereka memiliki

emosi yang berlebihan, ungkapan semangat yang meluap-luap, dan puji-pujian yang berlebihan.

Agama mereka sebagian besar terdiri dari perasaan dan kegembiraan. Sangat sedikit dalam jiwa

mereka sendiri yang sesuai dengan pengakuan iman mereka. Diri sendiri adalah ideal

kesempurnaan mereka. Mereka lebih menghargai kesan luar yang mereka berikan kepada orang

lain daripada kehidupan batin yang tersembunyi bersama Kristus di dalam Allah.” TMK 133.3

“Hendaklah setiap orang yang ingin menyatakan Kristus dengan menjadi pelaku Firman-Nya,

berakar di dalam Kristus Yesus, berakar dan teguh dalam kebenaran. Buanglah segala

kesombongan diri. Biarlah cara hidup dan perbuatanmu yang mencerminkan ajaran Kristus Yesus

menjadi bukti ketaatanmu yang sempurna kepada Yesus Kristus........” TMK 133.4

“Pembentukan karakter harus berlangsung hari demi hari, jam demi jam. Pekerjaan Roh Kudus di

dalam diri dinyatakan secara lahiriah melalui buah-buah yang muncul, yang semakin matang dan

sempurna untuk kemuliaan Allah. Kehidupan batiniah berbicara dalam tindakan lahiriah, dalam

menghasilkan buah yang berlimpah. Ini menyatakan pujian kepada Dia yang telah memanggil

mereka keluar dari kegelapan ke dalam terang-Nya yang ajaib. Jika Tuhan Yesus dibentuk di dalam

diri, pengharapan akan kemuliaan itu, maka hidup akan kaya akan perbuatan baik, sesuai dengan

kebenaran yang mereka akui sebagai iman mereka.” TMK 133.5
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